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 ABSTRAK 
 

 
Mengisahkan tentang seorang gadis yang menjadi korban bullying hanya 

karena berbeda dari yang lain. Bullying sendiri menurut kamus adalah suatu 
tindakan kekerasan, penindasan, atau intimidasi. Film ini bercerita tentang satu 
momen dimana tokoh bernama Jane menemukan sesuatu yang hilang yaitu 
persahabatan sehingga ia menjadi lebih baik. 

Proses penciptaan film animasi 2D “Bad hair Day” dengan cara 
menggambar frame by frame langsung pada perangkat lunak pengolah animasi. 
Animating, background dan aset semua dilakukan dengan teknik digital 
sedangkan teknik penceritaan yang dipilih menggunakan teknik monolog 
internal. Monolog internal yaitu teknik penyampaian cerita yang sumber 
suaranya berasal dari pikiran atau perasaan si tokoh Jane dalam film.  

  
 

Kata kunci : Animasi 2D, Monolog Internal, Bad Hair Day   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang 

Arti kata dari “Bad Hair Day” merupakan istilah rambut yang sulit diatur 

walau sudah mencoba berbagai macam cara untuk merapikannya. Dalam film ini 

mengisahkan seorang gadis bernama Jane, ia merasa hidupnya menjadi 

menyebalkan semenjak rambutnya tumbuh keriting dan tak beraturan, jerawat di 

wajah membuatnya tampak muram dan menjadi badut kelas. Ia selalu menjadi  

bahan ejekan dan cemooh setiap hari di sekolah.  

 Kata Bully selalu menjadi topik pembicaraan di tengah masyarakat, 

terlebih di ranah media sosial. Menurut artikel pada laman Caraprofesor.com, 

Imam Fahrudin (2018, 06 – 06) kata Bully berasal dari bahasa inggris yang 

berarti suatu tindakan tidak menyenangkan yang dilakukan untuk, menghina 

atau meledek orang lain. Kegiatan bully sebenarnya sudah terjadi sejak dahulu, 

seperti memanggil seorang dengan sebutan lain yang merendahkan atau 

mengejek teman lain karena kekurangannya.  

Merujuk pada  Kamus Bahasa Indonesia ke Inggris, arti kata bully dalam 

bahasa indonesia adalah perundungan. Penggunaan kata perundungan tidak 

begitu populer dalam masyarakat indonesia, khususnya masyarakat awam. 

Selama ini banyak yang mengartikan bullying sebagai kekerasan, penindasan, 

atau intimidasi, Ketiga padanan kata tersebut tidak menunjukkan pengertian 

bullying yang sebenarnya, tetapi lebih mengacu pada contoh-contoh kasus 

bullying yang terjadi dan terekspos. Banyak kasus-kasus yang tidak terekspos 

karena biasanya dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan korban bullying 

memposisikan dirinya sebagai pihak yang lemah, sehingga takut 

mengungkapkan apa yang dialaminya.  

Teknik monolog internal menjadi pilihan dalam pembuatan karya Tugas 

Akhir ini. Menurut Kamus Besar Indonesia monolog adalah pembicaraan yang 

dilakukan dengan diri sendiri. Teknik monolog merupakan suatu ilmu terapan 

yang mengajarkan tentang seni peran dimana hanya dibutuhkan satu orang atau 
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dialog bisu untuk melakukan adegan. Monolog berfungsi sebagai penegasan 

keinginan atau harapan tokoh terhadap suatu hal, contohnya bentuk emosional, 

penyesalan dan berandai-andai. Internal sendiri mengartikan dalam diri atau 

dalam pikiran. Teknik monolog internal merupakan teknik disampaikan melalui 

suara yang diasumsikan dari pikiran atau perasaan si lakon yang terlihat di layar. 

Adegan yang menggunakan teknik ini misalnya seorang tokoh yang sedang 

membaca surat atau seorang tokoh yang membatin karena disakiti orang lain. 

Melalui teknik ini penonton dapat lebih mendalami dan mengetahui apa yang 

tokoh utama pikirkan dan rasakan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan yang sudah diuraikan pada latar belakang dapat ditarik 

beberapa rumusan masalah :  

1.  Membuat karya animasi 2D dengan tema mengenai bullying 

2.  Menerapkan teknik penceritaan monolog internal dalam film animasi “Bad 

Hair Day” yang dapat dinikmati oleh audience remaja hingga dewasa 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan pembuatan film animasi ini adalah dapat menciptakan film 

animasi dua dimensi yang membahas tentang bullying. Selain itu dengan teknik 

monolog internal dalam film ini penonton diharapkan dapat lebih mengetahui 

dan meresapi apa yang dirasakan sang tokoh dalam hatinya.  

Manfaat yang diharapkan pada film animasi ini secara umum adalah 

dapat memberi himbauan serta mengajak penonton agar peduli kepada sesama 

kita terutama kepada korban bullying. Melalui film ini juga penonton dapat 

mengerti bahwa kekurangan dan kelemahan seseorang bukan hal yang patut 

ditertawakan.  

Karya ini dibuat guna untuk mengajak korban bullying agar lebih percaya 

diri, dapat kembali semangat dan saling support dalam menjalani kehidupan 

sehari-harinya. 
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D. Sasaran 

Target audien penciptaan film animasi 2D “Bad Hair Day” ini adalah: 

1. Usia  : diatas 12 tahun 

2. Jenis kelamin : Laki – laki dan Perempuan 

3. Pendidikan : Latar pendidikan apapun 

4. Status Sosial : Semua kalangan 

5. Negara  : Internasional 

6. Bahasa  : Indonesia 

 

E. Indikator Capaian Akhir 

Indikator capaian akhir dari film animasi 2D “Bad Hair Day” dengan 

teknik monolog internal dilakukan melalui tahapan-tahapan produksi yang harus 

dilalui, sehingga menjadi satu film animasi yang utuh. Total durasi 5 menit 

dengan jumlah frame 24 frame per second sudah termasuk bumper opening dan 

credit title. Berikut tahapan-tahapan yang harus dilalui : 

 

1. Praproduksi 

   Praproduksi tahapan dimana semua persiapan benar-benar di 

desain dan dipersiapkan secara matang mulai dari penulisan cerita, desain 

karakter, skenario, storyboard, stilomatic daan dubbing 

 

a. Penulisan cerita 

Pemilihan Tema dan brainstorming dilakukan terlebih dahulu agar 

cerita yang akan dibuat dapat benar-benar terwujud. Tema yang dipilih 

adalah mengenai “bullying”, dilanjutkan dengan membuat storyline, 

sinopsis hingga naskah cerita yang nantinya akan ditulis dengan 

lengkap dan jelas dari awal masalah hingga akhir penyelesaiannya. 
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b. Desain Karakter 

Karakter dari film animasi “Bad Hair Day” adalah seorang gadis, 

berumur 14 tahun, memiliki kulit coklat kemerahan, kantung mata, pipi 

berjerawat, bibir tebal dan memiliki raut wajah yang murung seakan ia 

tak pernah  tersenyum. Penampilannya terlihat begitu sederhana dan 

hanya rambut lebatnya yang mencolok. Hal ini didasarkan pada 

pertimbangan ciri khas karakter dan kesesuaian dengan alur cerita.  

 

c. Skenario  

Naskah cerita yang sudah dilengkapi dengan deskripsi kemudian 

dijabarkan, dan dalam skenario film “Bad Hair Day” terkandung 

pembagian scene dan shot serta deskripsi mengenai tempat, waktu, 

penokohan. Pergerakan kamera dan petunjuk kamera tidak diikut 

sertakan di dalam skenario.  

 

d. Storyboard  

Pembuatan storyboard “Bad Hair Day” sesuai dengan skenario 

dan di dalamnya sudah menggambarkan tampilan sketsa layout animasi, 

hingga pengambilan angle kamera, lokasi, situasi, kondisi, ekspresi 

tokoh serta durasi di setiap shot-nya.  

 

e. Stilomatic  

Stilomatic merupakan rancangan kasar dari video yang dibuat 

menggunakan gambar-gambar dari pengembangan seluruh storyboard 

yang disusun menjadi satu dari awal hingga akhir dan di dalamnya 

terdapat unsur voice over, sound effect sehingga dapat menjadi acuan 

serta mempermudah animator dalam proses animating. Pembuatan 

stilomatic “Bad Hair Day” berdurasi kurang-lebih 5 menit dan sudah 

menunjukkan gambaran jelas tampilan karya animasi nantinya.  
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f. Dubbing/voice over 

Proses pengisian suara pada setiap karakter, sesuai narasi 

percakapan dalam skenario yang ada. Karena teknik yang digunakan 

monolog internal, maka unsur ini sangatlah penting terutama dalam 

mendapatkan kesan yang pas pada visual yang akan dibuat sebagai 

patokan animator dalam animating dan lipsync. 

 

2. Produksi 

     Produksi film “Bad Hair Day” ini meliputi proses pembuatan 

background, animating dan musik. 

 

a.    Background & Foreground 

Background adalah latar atau lokasi kejadian dimana animasi itu 

berada. Pembuatan background untuk film animasi “Bad Hair Day” 

dilakukan dengan cara menggambar sketsa di kertas ataupun memotret 

lingkungan yang familiar ada pada shot yang diinginkan, dan digambar 

ulang dengan media digital. Dalam film ini latar tempat secara teknis 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu sebagai background (latar belakang) 

dan foreground (latar depan). 

 

b.    Animating 

Animasi menggunakan teknik drawing 2D frame by frame dengan 

frame rate 24 fps. Staging, dramatisasi karakter, ease in ease out, arcs, 

follow trough, secondary action, dan prinsip animasi lainnya banyak 

digunakan pada tahap ini. 

 

c.    Background music (BGM) dan sound effect  

Pembuatan background music dan sound effect dibuat secara 

original, background music dalam film ini menggunakan MIDI atau 

theme song original. Sound effect bila mana ada bagian yang sulit 

didapatkan akan dilakukan dengan teknik foley dimana pembuatan 
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audio menggunakan benda lain yang bisa mengeluarkan hampir mirip 

dengan suara yang diinginkan. 

 

3. Pascaproduksi 

       Pascaproduksi adalah proses yang dilakukan setelah produksi film, 

pada tahap ini dilakukan composite, editing, dan mastering. 

 

a.    Compositing 

Compositing adalah menggabungkan animasi per shot dan 

mengaturnya sehingga nampak menyatu antara shot satu dengan shot 

lainnya dan memberikan effect pada color grading pada film. Pemberian 

effect visual pada film dikerjakan pada tahap ini. 

 

b.    Editing 

Editing adalah proses menyusun rangkaian shot demi shot menjadi 

satu scene, melakukan import file dan menggabungkan video hasil 

rendering file compositing dengan background music original dan 

sound effect bebas pemakaian (free license). 

 

c.    Mastering 

Ketika semua rangkaian adegan telah berhasil disatukan menjadi 

satu sequence, barulah masuk proses akhir selanjutnya yaitu rendering 

menjadi satu file utuh. 

 

Titik-titik proses tersebut menjadi acuan dan ukuran jalannya pengerjaan 

karya. Dari awal hingga akhir jika semuanya telah terpenuhi maka karya 

animasi sudah selesai dan siap diujikan serta dipublikasi. 
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